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Lampiran: 1 

WAWANCARA 

 

A. Wawancara  

wawancara tidak terstruktur adalah panduan yang menyediakan   

kerangka dasar pembicaraan tanpa mengatur topi-topik tertentu yang 

harus dibahas. 

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang tradisi massarak? 

2. Apa yang Bapak/Ibu makna tentang tradisi massarak? 

3. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang tujuan tradisi massarak? 

4. Menurut Bapak/ibu adakah nilai-nilai kristiani yang terkandung 

dalam tradisi massarak? 

5. Menurut bapak/Ibu mengapa tradisi massarak itu penting dilakukan? 
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LAMPIRAN: II 

PEDOMAN  WAWANCARA (VERBATIM) 

 

1.  Bapak Tiboyong  

 VERBATIM KOMENTAR 

EKSPLORATIF 

P selamat siang  

N Siang…hoo kusanga ba’tu menda  

P Io … ma’anu siako nenek  

N Io…dak ma anu dioki banua  

P Io…nenek  

N Na piran musae?  

P Yatonna hari jumat ku sae o…  

N Na menda bawako?  

P Saena na bawa om monglo daya ponding  

N Ohh.. akarakaya iya  

P Io… mane rian lao tammuina   
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N  

Tae raka tarru’ monglo iya 

 

 

P Tae…  
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P Anna lancar liu sia te kuliah ya bulan 

sepuluh selesai siamiki 

 

N Oh… mendommi kelami kelah  

P Iyo, taek siaki sibuk nenek  

N Ahh.. taek makari?  

P Inde tujuanku sae dengan tugas akhirku 

sae ku kerja. 

 

N Akamo?  

P Kan sementara na’ Menyusun Skripsi 

yamo judulku tentang tradisi massarak 

yamo kunei sae ma’ wawancara. 

 

N Ohh… budaya massarak lee  

P Iyo,   

N Akara pertanyaa na?  

P Pertama, apa yang bapak/ibu pahami  
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tentang tradisi massarak? 

N Ohh… iyo  

P Menurut pendapat mi atau pemahaman 

mi… 

 

N Anna yatu disanga massarak dolona o 

yate muane sole baine ee lao lako 

banuanna muane untuk saling mengenal 

orang tua dari pihak laki-laki. 

 

P Ya patarru,mi pertanyaan mu  

N Io…  

P Kedua, apa yang bapak/ibu pahami 

tentang makna tradisi massarak? 

 

N Dolona tradisi massarak dipalako hanya 

kabiasan. 

 

P Ohh… iyo, ya dolo tae raka tau ma, 

ibadah 
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N Iyo, dolona iya laori baine di bawa lako 

banuanna muane na mane tunu bai  

 

P Okey, pertanyaan ketiga, apa yang 

bapak,ibu ketahui tentang tujuan tradisi 

massarak? 

 

N Ya tujuan dari tradisi massarak yamo 

dikuan lasi issanan tomatua na muane 

inde baine ee… yamo di sanga massarak. 

 

P Pertanyaan ke empat, meneurut 

Bapak/Ibu adakah nilai-nilai kristiani 

dalam tradisi massarak? 

 

N Iyo.. ada nilai-nilai kristianinya yaitu 

dolona tae dengan dikua ma ibadah sapo 

setalah berkembangnya kebudayaan maka 

sekarang sudah dilakukan ibadah dalam 

tradisi masssrak. 

 

P Pertanyaan ke lima, menurut bapak/Ibu  
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mengapa tradisi massarak itu penting 

dilakukan? 

N Iyo, palarru iya di palako annu kabiasan.  

P Oh iyo… ya kurre sumanga’ waktunya 

nenek 

 

N Io sama-sama, pada siari tuoo..  

P io… ya ambai lasule mokan nenek  

N Iyo… ya paelak piangami.  

2.  Bapak Minanga  

 VERBATIM KOMENTAR 

EKSPLORATIF 

P  Selamat sore…  

N Iyo…sore,  

P Iyoo… mane sule roko laimai uma papa,  

N Iyo… nenak allo musae lee  
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P Iyo… sapo kadake lalan ya boyokki,  

N Iyo… jam pira ko ai mellao lan  

P Jam sepuluh, ki mallao lan  

N Oh… akaraka iya  

P Iyo… ya umbo tap’pa’ te nakua dikuan 

massarak ee… 

 

N Oh iyo … yamo tu dikuan ko kabiasan di 

palako ke makka ii tau di pakawin,. 

 

P Oh iyo… kan dolona tae dengan di 

palako ibadah lee… 

 

N Io… nu dolona iya taepa dengan dikuan 

ma ibadah nu tae aka na pake tau malli 

keperluan. 

 

P Oh io… jadi susi mi tuoo lee…  

N iyo…  
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1. Bapak Nakong 

 

 VERBATIM KOMENTAR 

EKSPLORATIF 

P Manasu mi raka  

N oo… menda rokoa ii?  

P Battula menda iya?  

N Oh… iko raka iko  

P Iyo… saeki sumalong hehe…  

N Na piran oo musae   

P Yatonna hari jumat oo  

N Oh…. Libur ko lee  

P Tae, sapo dengan tugas akhirku dio 

kampus sae ku kerja, sapo saena , 

wawancara.  
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N Oh iyo…  

P Iyo… la wawancarai na nenekku  

N Oh..iyo akamo   

P Iyo…kan massanna menyusun skripsi 

yamo sae ku pekutanan yamo tentang 

tradisi massarak. 

 

N Akara nakua pertanyaanmu?  

P Pertanyaan pertama, apa yang Bapak/ibu 

pahami tentang tradisi massarak? 

 

N Yamo dikuan massarak  ke sesuai 

pemahaman saya yamo disanga 

kasianggaran lan tondok artinya saling 

menghargai dalam membangun tradisi 

massarak.  

 

P Pertanyaan ke dua akara tujuan na di 

sanga massarak? 
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N Yatu tujuan na massarak oo yamo tu 

tomatuanna muane lasi issanan te baine 

yamo nanei lao lako banuan na muane. 

 

P Pertanyaan ke tiga, apara makna dikuan 

tradisi massarak? 

 

N Yatu disanga makna lan dikuan massarak 

oo… yamo disanga kabiasan, sapo na 

palako liu tau. 

 

P Pertanyaan ke empat, menurut ambe’ 

dengan raka nilai kristiani te disanga 

tradisi massarak 

 

N Iyo dengan sapo yatonna dolona oo tae 

dengan di sanga ma ibadah, sapo temo 

denganmi dikuan ma ibadah annnu rata 

to sarani asan mi.  

 

P Pertanyaan ke lima, menurut ambe’ 

makari na parallu oo tu di palako disanga 
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massarak? 

N Iyo.. nu yamo kita kabiasaan ta inde sapo 

ma, to, to, tau palako disanga massarak 

nu yatu dikuan massarak temo na oo 

mampu pi mane bisa, anna tae aka di 

pake malli bai ya tae di palako attu temo 

na.  

 

P  Ohh..iyo kurre sumanga’ ambe’ 

 

 

N iyo… ya pada siami tu’ uu lee…  

P iyo…  
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B. PEDOMAN HASIL OBSERVASI 

Aspek Hasil pengamatan  

Mengamati orang-orang dalam 

melaksanakan tradisi massarak di 

jemaat salulimbong,  

Orang-orang yang sedang sibuk 

dalam mempersiapkan segalah 

sesuatu yang akan di pergunakan 

dalam tradisi massarak tersebut. 

Setelah penulis mengamati 

tentang tradisi Massarak di jemaat 

salulimbong, penulis tertarik 

untuk mengangkat sebagai 

judul/topik karena dapat dilihat 

dari segi iman Kristen yang 

terkadung dalam nilai-nilai 

kristiani 

Dalam tradisi massarak pihak 

keluarga laki-laki sudah 

mempersipkan tempat untuk tamu 

yang akan datang.  

setelah itu penulis melanjutkan 

pengamatan tentang tradisi 

massarak dengan  melihat pakain 

yang di pakai oleh pihak 

Orang yang sudah terbiasa dengan 

adat masing-masing sudah mudah 

untuk bisa mamakai busana yang 

cocok untuk acara tertentu 
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perempuan, pakaian yang 

dipakai yaitu baju putih dan 

merah yang di hiasi dengan 

sassang, sedangkan yang 

perempuan tua memakai sarung 

(topi). 

khususnya dalam tradisi massarak. 

Kemudian  yang di lakukan 

dalam tradisi massarak dimana 

pihak perempuan di kasih daging 

ayam yang masih utuh dan 

daging babi besar. 

Dalam tradisi massarak ini 

bertujuan untuk memaknai arti dari 

nilai-nilai kristiani yang dapat di 

terapkan yaitu nilai kasih, 

penghormatan, penghargaan dan 

lain sebagainya.  

Dalam acara tradisi massarak ada 

nilai-nilai yang terkandung di 

dalam seperti nilai 

kasih,penghormatan, 

penghargaan jadi dalam nilai 

kasih itu dapat di ketahui bahwa 

tradisi massarak ini meruoakan 

Dalam tradisi massarak dulunya 

tidak melaksanakan ibadah namun 

setelah berkembangnya kekristenan 

makan ibadah dalam sudah di 

lakukan, baik bakar babi, dan  

semua orang dalam jemaat tersebut 

ikut mambantu kelaurga yang 
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sebuah makna yang patut di 

lakukan dan dihidupi secara 

khusus di jemaat salulimbong. 

magadakan tradisi massarak 

Orang-orang pada masa dulu 

memang jarang melakuakan 

tradisi massarak,  kerena faktor 

ekonomi sehingga masyarakat di 

sana tidak malakukan tradisi itu, 

namun setelah berkembangnya 

zaman dan sudah ada 

kekristenan. makan tardisi itu 

sudah di lakukan sampai saat ini, 

maka dari  itu penulis tertarik 

untuk mengkaji tradisi massarak 

ini dalam pandangan iman 

Kristen. 

- dalam malakukan tradisi massarak 

sudah melaksanakan ibadah kerena 

pada zaman dulu tidak ada yang 

namanya ibadah 

- tradisi massarak juga dilakukan 

pada malam hari secara khusus di 

jemaat salulimbong 

- kemudian dalam tradisi massarak, 

ibadahnya di tentukan jam berapa 

di mulai  

Dalam tradisi massarak orang tua 

dari pihak perempuan tidak 

diperbolehkan ikut dalam tradisi 

Dalam hal tidak diperbolehkan 

orang tua dari pihak perempuan 

untuk datang dalam acara tradisi 
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massarak  massarak ini kerena kedua 

mempelai anatara laki-laki dan 

perempuan sudah dkiatakan sah 

menjadi suami istri dan mereka 

harus memiliki kemandiriaan 

dalam membangun rumah 

tangganya, dalam artian mereka 

harus pisah dari orang tua mereka.  
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LAMPIRAN 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang Bapak /Ibu ketahui tentang Tradisi Massarak? 

2. Bagi Bapak/Ibu mengapa Tradisi Massarak itu penting di lakukan? 

3. Menurut Bapak/Ibu apa makna dari Tradisi Massarak? 

4. Manurut Bapak/Ibu adakah pengaruh dari Tradisi massarak khususnya 

dalam kehidupan berjemaat? 

5. Menurut Bapak/Ibu adakah nilai-nilai kristiani yang terkandung dalam 

Tradisi massarak? 

6. Menurut Bapak/Ibu apa itu Massarak dalam bahasa Mamasa?
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati cara pelaksanaan tradisi masarak? 

2. Memaknai bagaimana tradisi massarak? 

3. Mengapa tradisi ini penting? 

4. Mengamati nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tradisi 

massarak? 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 


